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ABSTRAK

Taksonomi PCK merupakan adaptasi dari pendekatan multidimensional SPUR. Pada taksonomi PCK P
mewakili procedural, C mewakili conceptual dan K mewakili knowledge, sedangkan pendekatan
multidimensional SPUR sendiri terdiri dari empat dimensi yaitu skill, properties, uses, dan representation.
Dimensi skills meliputi prosedur-prosedur, dimensi properties meliputi penggunaan teori-teori dan
prinsip-prinsip matematika, dimensi uses meliputi penerapan di dunia nyata, serta dimensi
representations meliputi gambaran visual tentang konsep matematika. Adapun fokus dari artikel ini
yaitu penyusunan assesmen pemecahan masalah melalui pendekatan multidimensional SPUR
berdasarkan pelevelan pada taksonomi PCK. Mengingat penyusunan asesmen pada artikel ini belum
memanfaatkan teknologi, maka diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh
pemanfaatan teknologi dalam penerapan pendekatan ini pada pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Taksonomi PCK, Pendekatan Multidimensional SPUR, Fungsi
Kuadrat

ABSTRACT

The PCK taxonomy is an adaptation of the SPUR multidimensional approach. In the PCK taxonomy, P
represents procedural, C represents conceptual, and K represents knowledge, while the SPUR
multidimensional approach itself consists of four dimensions, namely skills, properties, uses, and
representations. The skills dimension includes procedures, the properties dimension includes the use of
mathematical theories and principles, the uses dimension includes real-world applications, and the
representations dimension includes visual depictions of mathematical concepts. The focus of this article is
the preparation of problem-solving assessments through the SPUR multidimensional approach based on
the leveling of the PCK taxonomy. Given that the preparation of the assessment in this article has not utilized
technology, it is hoped that further research can examine the influence of technology utilization in the
application of this approach to mathematics learning.

Keywords: Problem Solving, PCK Taxonomy, SPUR Multidimensional Approach, Quadratic
Function.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu konsep yang luas, dimana membahas pengukuran, sifat,
dan hubungan besaran seperti yang dinyatakan dalam angka atau simbol, serta sering
dikonseptualisasikan dalam bidang-bidang yang memuat pengetahuan bilangan dasar
(kardinalitas, ordinalitas, counting words, pengetahuan angka Arab, dan estimasi bilangan),
perhitungan bilangan bulat (perhitungan satu digit dan multidigit), pecahan, geometri, aljabar,
dan pemecahan masalah (Pengpeng dkk, 2016).

Pemecahan masalah menurut Lesh (1981) merupakan cara berpikir, beranalisis, dan
bernalar dengan menggunakan pengalaman dan pengetahuan yang terkait dengan masalah
tersebut. Menurut Liljedahl dkk (2016), pemecahan masalah matematika merupakan aspek
penting dari matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran matematika. Pada
pembelajaran matematika, pemecahan masalah memiliki peran penting dikarenakan melalui
pemecahan masalah seseorang dapat berlatih dan mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-
teorema dan ketrampilan yang telah dipelajari sebelumnya. Pemecahan masalah matematika
juga menjadi bagian dalam setiap konferensi ICME sejak tahun 1969 (Liljedahl dkk, 2016). Oleh
sebab itu, kurikulum dunia termasuk Indonesia mengajarkan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika di sekolah.

Kemampuan pemecahan masalah dapat diukur salah satunya melalui pendekatan
multidimensional SPUR (Skill Properties, Uses, dan Representation) dengan cara
mengembangkan masalah matematika yang mengadaptasi model pengembangan Tessmer
(Savitri dan Amin, 2018). Model pengembangan Tessmer terdiri dari dua tahap yaitu tahap
evaluasi pendahuluan dan formatif. Menurut Riyadiyanto dan Hidayah (2015), pendekatan
SPUR dapat mengukur tingkat pemahaman matematika siswa secara mendalam dikarenakan
mampu merepresentasikan unsur-unsur yang terkandung dan terlibat dalam pemahaman
matematika itu sendiri.

Pendekatan multidimensional SPUR terdiri dari empat dimensi yaitu dimensi skills,
properties, uses, dan representations. Dimensi skills meliputi prosedur-prosedur, misalnya
menggunakan satu atau beberapa algoritma, menciptakan algoritma baru, dan menggunakan
teknologi untuk melakukan perhitungan matematika. Dimensi properties meliputi penggunaan
teori-teori dan prinsip-prinsip matematika, dimana siswa mengidentifikasi atau menerapkan
sifat-sifat matematika atau memberikan justifikasi matematika. Dimensi uses meliputi
penerapan di dunia nyata, dimana siswa mengembangkan model untuk menggambarkan
matematika. Dimensi representations meliputi gambaran visual tentang konsep matematika,
misalnya berupa grafik, gambar bentuk geometri, atau plot statistik. Mengingat kemampuan
pemecahan masalah dapat diukur melalui pendekatan multidimensional SPUR, namun lebih

lanjut untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan tersebut dapat menggunakan
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taksonomi PCK yang dikembangkan oleh Phuong (2019). PCK dikembangkan berdasarkan
pengetahuan konseptual dan prosedural, serta mengadaptasi pendekatan multidimensional
SPUR.

Savitri dan Amin (2018) berpendapat jika pendekatan SPUR dapat memberikan
informasi yang bermanfaat bagi guru terkait kedalaman pemahaman siswa terhadap topik
matematika tertentu. Menurut Thomson dan Kaur (2011), melalui pendekatan SPUR guru
dapat memperoleh wawasan tentang kekuatan dan kelemahan pengetahuan siswa tentang
konsep yang dapat digunakan untuk memandu perencanaan pembelajaran lebih lanjut. Di
samping itu, Bleiler & Thompson (2013) menunjukkan bahwa jika siswa memiliki jaringan
yang kaya dimana menghubungkan ide-ide tentang suatu konsep matematika, maka kapasitas
siswa dalam memecahkan masalah dan keberhasilan siswa dalam situasi matematika baru
dapat ditingkatkan. Siswa yang memiliki pemahaman matematika yang kuat harus memiliki
pemahaman di setiap dimensi SPUR (Thomson dan Kaur, 2011).

Ada beberapa materi yang dapat digunakan dalam pendekatan SPUR untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa, salah satunya yaitu fungsi kuadrat. Materi fungsi
kuadrat dapat digunakan dalam pendekatan SPUR dengan dimensi skills berupa menentukan
nilai fungsi kuadrat, dimensi properties berupa menjelaskan sifat-sifat grafik fungsi kuadrat,
dimensi uses berupa menentukan penyelesaian dari masalah matematika yang berkaitan
dengan fungsi kuadrat, dan dimensi representations berupa menggambar grafik fungsi
kuadrat.

Penilaian kemampuan pemecahan masalah dalam pendidikan matematika, khususnya
yang berkaitan dengan fungsi kuadrat, merupakan area fokus penting yang dapat
meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep matematika siswa secara signifikan. PCK
(Procedural Conceptual Knowledge) menekankan pentingnya memahami bagaimana siswa
mempelajari konsep matematika tertentu dan metode pengajaran yang dapat memfasilitasi
pembelajaran ini Hamlen (2017). PCK mengacu pada pengetahuan yang dimiliki guru yang
menggabungkan pengetahuan konten dengan pengetahuan pedagogis, yang memungkinkan
mereka untuk mengajar mata pelajaran tertentu secara efektif.

Pada bidang pendidikan matematika, khususnya yang berkaitan dengan fungsi
kuadrat, memahami cara menilai kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) di kalangan siswa. Hal ini
khususnya relevan karena kerangka kerja pendidikan semakin menekankan perlunya siswa
untuk terlibat dalam tugas pemecahan masalah yang kompleks yang tidak hanya
membutuhkan keterampilan kognitif tetapi juga sumber daya metakognitif dan afektif

(Wiistenberg et al., 2012; Karyotaki & Drigas, 2016; Tachie, 2019).

Copyright ©2024 CONSISTAN: Jurnal Tadris Matematika, Vol. 2, No. 02, Desember 2024 | 161



Ulfia Churidatul Andriani: Asesmen Pemecahan Masalah Fungsi ...

Pengembangan instrumen penilaian yang valid dan andal sangat penting untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa secara akurat dalam matematika. Misalnya,
pembuatan rubrik yang disesuaikan dengan proses pemecahan masalah tertentu dapat
memberi pendidik alat praktis untuk mengevaluasi kinerja siswa secara efektif (Docktor et al.,
2016; Rodenhausen & Moore, 2022). Rubrik-rubrik ini tidak hanya memfasilitasi penilaian
pemahaman siswa terhadap fungsi kuadrat, tetapi juga membantu mengidentifikasi area-area
yang mungkin memerlukan intervensi instruksional untuk meningkatkan hasil belajar siswa
(Bueno, 2014; Graesser et al., 2017).

Taksonomi PCK dengan strategi penilaian pemecahan masalah menyajikan kerangka
kerja yang komprehensif bagi para pendidik yang ingin meningkatkan praktik mengajar dan
meningkatkan pembelajaran siswa dalam matematika. Pendekatan SPUR multidimensi ke
dalam kerangka penilaian memberikan metode yang komprehensif untuk mengevaluasi
kemampuan pemecahan masalah siswa. Model SPUR memungkinkan pendidik untuk menilai
tidak hanya keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan fungsi kuadrat tetapi juga
properti yang mendasari fungsi-fungsi ini, aplikasi praktisnya, dan berbagai representasi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman (Amaral et al., 2013; Azad & Hossain,
2018). Perspektif multidimensi ini sejalan dengan praktik pendidikan kontemporer yang
memprioritaskan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah di
kalangan siswa, yang sangat penting untuk keberhasilan di abad ke-21 (Ning et al., 2019).

Penelitian menunjukkan bahwa penilaian efektif yang didasarkan pada kerangka kerja
SPUR dapat menghasilkan hasil belajar siswa yang lebih baik. Misalnya, penelitian telah
menunjukkan bahwa ketika penilaian dirancang untuk mengevaluasi empat dimensi SPUR,
siswa menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika dan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah (Han & Li, 2011). Penelitian telah menunjukkan
bahwa penilaian yang dirancang untuk mengevaluasi keterampilan pemecahan masalah yang
kompleks dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa jika diselaraskan dengan
strategi pedagogis yang mendorong pembelajaran yang diatur sendiri dan kesadaran
metakognitif (Baars et al., 2017; Greiff et al., 2014). Lebih jauh lagi, integrasi teknologi, seperti
perangkat lunak geometri dinamis, dapat memfasilitasi eksplorasi fungsi kuadrat, yang
memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan dan memanipulasi konsep matematika,
sehingga meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka (Nguyen et al., 2021).

Penilaian kemampuan pemecahan masalah dalam fungsi kuadrat, berdasarkan
taksonomi PCK dan pendekatan SPUR, merupakan kerangka kerja holistik yang dapat
meningkatkan pendidikan matematika secara signifikan. Dengan berfokus pada interaksi

antara keterampilan, properti, penggunaan, dan representasi, pendidik dapat membuat
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penilaian yang lebih efektif yang tidak hanya mengukur pemahaman siswa tetapi juga

mendorong keterlibatan yang lebih dalam dengan konsep matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur
dan studi kasus. Tinjauan literatur dilakukan untuk mengkaji berbagai penelitian terdahulu
terkait pendekatan multidimensional SPUR (Skills, Properties, Uses, and Representations)
dan taksonomi PCK (Procedural Conceptual Knowledge) yang digunakan dalam asesmen
kemampuan pemecahan masalah matematika. Data diperoleh dari sumber-sumber tertulis,
seperti artikel ilmiah, jurnal, dan buku teks yang relevan dengan topik penelitian ini. Selain
itu, penelitian ini juga memanfaatkan studi kasus berupa penerapan asesmen pemecahan
masalah pada materi fungsi kuadrat. Prosedur penelitian dimulai dengan pemilihan materi
fungsi kuadrat yang sesuai untuk diases melalui taksonomi PCK dan pendekatan SPUR.
Instrumen asesmen yang dikembangkan mencakup soal-soal yang mengukur kemampuan
siswa pada setiap dimensi SPUR, yaitu keterampilan prosedural (skills), pemahaman konsep
(properties), penerapan konsep dalam kehidupan nyata (uses), dan representasi visual
(representations).

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan terhadap proses penyelesaian
masalah siswa dan analisis hasil asesmen. Analisis data menggunakan pendekatan analisis
konten untuk mengidentifikasi pola-pola pemecahan masalah dan tingkat pemahaman siswa
sesuai dengan level dalam taksonomi PCK. Hasil analisis diharapkan memberikan gambaran
mengenai efektivitas pendekatan multidimensional SPUR dalam mengidentifikasi kekuatan

dan kelemahan siswa dalam pemecahan masalah fungsi kuadrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Assesmen Melalui Pendekatan Multidimensional SPUR

Salah satu pendekatan perspektif multidimensional dalam pemahaman dikenal dengan
singkatan SPUR (Skills, Properties, Uses, and Representations). Menurut Thompson dan Senk
(2008),

Skills mewakili prosedur yang harus dikuasai siswa dengan lancar, mulai
dari penerapan algoritma standar hingga pemilihan dan perbandingan
algoritma hingga penemuan atau penemuan algoritma, termasuk prosedur
dengan teknologi. Properties adalah prinsip yang mendasari matematika,
mulai dari penamaan properti yang digunakan untuk membenarkan
kesimpulan hingga derivasi dan pembuktian. Using adalah penerapan
konsep ke dunia nyata atau ke konsep lain dalam matematika dan berkisar
dari "masalah kata" rutin hingga pengembangan dan penggunaan model
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matematika. Representations adalah grafik, gambar, dan penggambaran

konsep visual lainnya, termasuk representasi standar konsep dan

hubungan dengan penemuan cara baru untuk merepresentasikan konsep.

Berdasarkan pengertian setiap dimensi SPUR di atas, menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki pemahaman matematika yang baik seharusnya memiliki pemahaman pada setiap
dimensi (Thomson dan Kaur, 2011). Jika asesmen yang dilakukan secara konsisten hanya
mengukur pencapaian siswa pada satu dimensi, maka guru mungkin memiliki pandangan yang
kurang tepat tentang pemahaman siswa. Guru perlu melakukan penilaian yang dapat
mengukur pemahaman pada keempat dimensi, sehingga mereka dapat mengeksplorasi
kelemahan dan kelebihan pengetahuan siswa pada konsep terkait yang digunakan untuk
memandu perencanaan pembelajaran lebih lanjut.

Pendekatan multidimensional SPUR yang digunakan untuk mengukur pengetahuan
matematika siswa menurut Desfitri (2019) terdiri atas: Keterampilan (keterampilan mewakili
prosedur yang harus dikuasai siswa dengan baik dimana siswa memulai dari penerapan
algoritma standar hingga penemuan algoritma, termasuk prosedur dengan teknologi), Sifat-
sifat (sifat-sifat yang dimaksut dalam hal ini yaitu prinsip yang mendasari matematika, dimana
siswa memulai dari penamaan properti yang digunakan untuk membenarkan kesimpulan
untuk derivasi dan bukti), Penerapan (penerapan dalam hal ini yaitu pengaplikasian konsep
matematika ke dunia nyata). Mengingat salah satu dimensi SPUR adalah uses dimana
menerapkan konsep matematika ke dunia nyata, maka salah satu penerapannya dapat melalui

kegiatan pemecahan masalah.

Pemecahan Masalah

Menurut Hudojo (2003), pemecahan sederhana merupakan proses penerimaan
masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Disamping itu, Lesh (1981)
berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan cara berpikir, beranalisis, dan bernalar
dengan menggunakan pengalaman dan pengetahuan yang terkait dengan masalah tersebut.
Menurut Sujiati (2011) pemecahan masalah mempunyai fungsi yang penting di dalam kegiatan
belajar-mengajar matematika, sebab melalui penyelesaian masalah siswa dapat berlatih dan
mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan ketrampilan yang telah dipelajari.
Kegiatan pemecahan masalah penting bagi para siswa untuk berlatih memproses data atau
informasi. Jadi, dalam kegiatan pembelajaran hendaknya guru lebih sering menyajikan
masalah-masalah dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih menyelesaikannya,
serta menyediakan bantuan sesuai dengan yang diperlukan siswanya. Disamping itu, NCTM
(National Council of Teachers of Mathematics) juga menegaskan bahwa kemampuan

pemecahan masalah sebagai salah satu aspek penting dalam menjadikan siswa menjadi literat
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dalam matematika (Romberg, 1994). Mengingat kemampuan pemecahan masalah merupakan
aspek penting, maka siswa harusnya memiliki kemampuan tersebut. Kemampuan tersebut
dapat dimiliki jika siswa mampu melakukan proses berpikir dalam mengorganisasikan strategi
dalam memecahkan masalah (Fauziah, 2010).

Menurut Liljedahl dkk (2016), pemecahan masalah matematika merupakan aspek
penting dari matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran matematika. Pada
pembelajaran matematika, pemecahan masalah memiliki peran penting dikarenakan melalui
pemecahan masalah seseorang dapat berlatih dan mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-
teorema dan ketrampilan yang telah dipelajari sebelumnya. Pemecahan masalah matematika
juga menjadi bagian dalam setiap konferensi ICME sejak tahun 1969 (Liljedahl dkk, 2016). Oleh
sebab itu, kurikulum dunia termasuk Indonesia mengajarkan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika di sekolah. Adapun salah satu cara untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam pemecahkan masalah adalah melalui penyediaan pengalaman
pemecahan masalah yang memerlukan strategi berbeda-beda dari satu masalah ke masalah
lainnya (Herman,2007). Adapun salah satu cara untuk mengidentifikasi kemampuan

pemecahan masalah yaitu dapat menggunakan taksonomi PCK.

Taksonomi PCK

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diidentifikasi berdasarkan taksonomi
PCK yang dikembangkan oleh Phuong (2019). PCK dikembangkan berdasarkan pengetahuan
konseptual dan prosedural, serta mengadaptasi pendekatan multidimensional SPUR.
Mengingat asesmen SPUR dapat membantu guru dalam memahami sejauh mana siswa mampu
menguasai keterampilan prosedural dan konsep matematika, maka dalam hal ini keterampilan
dapat merujuk pada kemampuan siswa dalam melakukan prosedur matematika tertentu,
sedangkan konsep dapat merujuk pada pemahaman siswa tentang konsep matematika secara
keseluruhan. Taksonomi PCK (Prosecural, Conceptual, Knowledge) menurut Phuong (2019)
terdiri dari lima level yaitu:
Level 1: Prosedur Familiar (PK1)
Level 2: Prosedur Kompleks (PK2)
Level 3: Pemahaman Konseptual (CK1)
Level 4: Penerapan Konseptual (CK2)
Level 5: Pengetahuan Prosedural Dan Konseptual (PCK)
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Gambar 1. Level Taksonomi PCK

Adapun konten dari masing-masing level taksonomi PCK dijelaskan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Konten dari taksonomi PCK

Kategori Kemampuan Siswa
prosedur familiar (PK1) melakukan perhitungan sederhana; menerapkan
rumus, prosedur, dan algoritma yang sudah dikenal.
prosedur kompleks (PK2) melakukan perhitungan kompleks, pemikiran

tingkat tinggi; menghubungkan representasi-
representasi yang berbeda dari konsep yang
dipertimbangkan dalam menyelesaikan tugas.
pemahaman konseptual (CK1) mengenali dan menjelaskan konsep dasar;
mengenali hubungan antara konsep yang
dipertimbangkan dengan konsep-konsep lainnya.
penerapan konseptual (CK2) menerapkan konsep yang dipertimbangkan dalam
menyelesaikan masalah; menerapkan konsep yang
dipertimbangkan pada situasi nyata atau pada
konsep-konsep lainnya.
pengetahuan prosedural dan menggunakan pengetahuan konseptual dalam
konseptual (PCK) menyelesaikan masalah; menemukan situasi baru di
mana siswa perlu mengintegrasikan pengetahuan
prosedural dan konseptual untuk menyelesaikan
masalah

Sedangkan deskripsi setiap kategori taksonomi PCK pada empat dimensi SPUR adalah sebagai

berikut:

Dimensi Skill

1. Level 1 (PK1): melakukan perhitungan sederhana; menerapkan rumus, prosedur, dan
algoritma yang sudah dikenal.

2. Level 2 (PK2): melakukan perhitungan kompleks, pemikiran tingkat tinggi;
menghubungkan representasi-representasi yang berbeda dari konsep yang

dipertimbangkan dalam menyelesaikan tugas
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Level 3 (CK1): mengenali dan menjelaskan konsep dasar; mengenali hubungan antara
konsep yang dipertimbangkan dengan konsep-konsep lainnya.

Level 4 (CK2): menerapkan konsep yang dipertimbangkan dalam menyelesaikan masalah;
menerapkan konsep yang dipertimbangkan pada situasi nyata atau pada konsep-konsep
lainnya.

Level 5 (PCK): menggunakan pengetahuan konseptual dalam menyelesaikan masalah;
menemukan situasi baru di mana siswa perlu mengintegrasikan pengetahuan prosedural

dan konseptual untuk menyelesaikan masalah.

Dimensi Properties

1.

Level 1 (PK1): Mengenal properti dan prinsip matematika yang digunakan dalam
perhitungan sederhana, dalam menerapkan rumus, prosedur, dan algoritma yang sudah
dikenal.

Level 2 (PK2): Mengenali properti dan prinsip matematika yang digunakan dalam
perhitungan kompleks, dalam pemikiran tingkat tinggi; menemukan hubungan antara
representasi-representasi yang berbeda dari konsep yang dipertimbangkan melalui
properti dari masing-masing representasi dari konsep

Level 3 (CK1): Mengenali konsep dasar yang digunakan dalam tugas, hubungan dari
konsep yang dipertimbangkan dengan konsep-konsep lain berdasarkan propertinya.
Level 4 (CK2): Menerapkan properti dari konsep yang dipertimbangkan untuk
menyelesaikan masalah; menerapkan konsep pada situasi nyata, atau pada konsep lain
dengan properti yang serupa

Level 5 (PCK): Mengintegrasikan properti konsep ke prinsip, prosedur, dan algoritma
terkait untuk menyelesaikan masalah; menemukan situasi baru berdasarkan properti
konsep, mengintegrasikan properti ini dengan prosedur dan algoritma yang sesuai untuk

memecahkannya.

Dimensi Uses

1.

Level 1 (PK1): Melakukan prosedur atau algoritma yang sudah dikenal untuk
menyelesaikan model matematika yang diperoleh melalui proses matematisasi;
menerapkan prosedur atau algoritma yang sudah dikenal untuk menyelesaikan masalah
lain

Level 2 (PK2): Menggunakan alasan untuk menyelesaikan model matematika yang
diperoleh dengan mematematisasi situasi nyata; menerapkan perhitungan kompleks dan

pemikiran tingkat tinggi untuk menyelesaikan masalah lain.
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3.

Level 3 (CK1): Menentukan konsep dasar yang digunakan dalam situasi nyata atau dalam
proses menyelesaikan masalah.

Level 4 (CK2): Menerapkan konsep yang dipertimbangkan pada situasi nyata atau pada
konsep-konsep lain.

Level 5 (PCK): Mengintegrasikan pengetahuan prosedural dan konseptual untuk
menyelesaikan masalah (realistis); menemukan masalah baru (realistis) di mana siswa
perlu  mengintegrasikan  pengetahuan prosedural dan konseptual untuk

menyelesaikannya.

Dimensi Representation

1.

Level 1 (PK1): Melakukan perhitungan yang familiar dalam representasi standar dari
konsep yang dipertimbangkan.

Level 2 (PK2): Menemukan prinsip dan algoritma baru untuk menyelesaikan masalah
berdasarkan informasi yang direpresentasikan dari konsep yang dipertimbangkan.

Level 3 (CK1): Merepresentasikan konsep dalam bentuk baku.

Level 4 (CK2): Menemukan representasi baru dari konsep-konsep tersebut

Level 5 (PCK): Mengintegrasikan prosedur pada informasi yang direpresentasikan dan
pengetahuan konseptual untuk menjelaskan informasi yang direpresentasikan,

menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah

Berdasarkan deskripsi di atas, maka untuk dapat mengidentifikasi kemampuan

pemecahan masalah siswa, maka kita menggunakan level PCK pada setiap dimensi SPUR.

Fungsi Kuadrat

Fungsi kuadrat menurut Sullivan (2020) merupakan suatu fungsi yang memiliki

bentuk umum:

f(x) =ax*+bx+c (1)

dimana a, b,dan ¢ merupakan bilangan real serta a # 0. Domain dari fungsi kuadrat adalah

himpunan semua bilangan real. Adapun sifat-sifat dari fungsi kuadrat f(x) = ax? + bx + ¢

menurut Sullivan (2020) yaitu:

a.

b.

. b b
Titik puncak = (— 20’ f (— Z))
Sumbu simetri: sebuah garis vertikal x = — 2%

Parabola cekung ke atas (terbuka ke atas) apabila a > 0, dimana titik puncaknya

merupakan titik minimum.
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d. Parabola cekung ke bawah (terbuka ke bawah) apabila a < 0, dimana titik puncaknya
merupakan titik maksimum.

Sedangkan untuk menggambar grafik fungsi kuadrat f(x) = ax?+ bx + ¢ dapat
dilakukan dengan menentukan titik potong terhadap sumbu y, titik potong terhadap sumbu x,
sumbu simetri, dan titik puncak (Sullivan, 2020). Titiik potong terhadap sumbu x dapat
ditentukan melalui nilai diskriminan berikut:

a. Jika diskriminan b — 4ac > 0, maka grafik f (x) = ax? + bx + ¢ memiliki dua nilai x yang
berbeda sehingga memotong sumbu x di dua tempat.

b. Jika diskriminan b — 4ac = 0, maka grafik f(x) = ax? + bx + ¢ memiliki satu nilai x yang
memotong dan menyinggung sumbu x yang juga merupakan titik puncak grafik.

c. Jika diskriminan b —4ac <0, maka grafik f(x) =ax?+ bx+c tidak memiliki
perpotongan dengan sumbu x sehingga grafik tidak berpotongan maupun menyinggung

sumbu x.

Taksonomi PCK Melalui Pendekatan Multidimensional SPUR Pada Materi Fungsi
Kuadrat

Materi fungsi kuadrat dapat digunakan pada taksonomi PCK (Prosecural, Conceptual,
Knowledge) yang didaptasi dari pendekatan multidimensional SPUR dengan dimensi skills
berupa menentukan nilai fungsi kuadrat, dimensi properties berupa menjelaskan sifat-sifat
grafik fungsi kuadrat, dimensi uses berupa menentukan penyelesaian dari masalah matematika
yang berkaitan dengan fungsi kuadrat, dan dimensi representations berupa menggambar grafik
fungsi kuadrat. Adapun asesmen pemecahan masalah berdasarkan taksonomi PCK melalui
pendekatan multidimensional SPUR yang diterapkan pada materi fungsi kuadrat, yaitu sebagai

berikut:

PCK pada Dimensi Skills

Sebuah pabrik pasta gigi memproduksi pasta gigi herbal dengan total pengeluaran P =
—3x2 + 300x + 30 dimana P menyatakan total pengeluaran dalam puluhan ribu rupiah dan x
menyatakan banyak pasta gigi yang diproduksi. Tentukan apakah pabrik pasta gigi tersebut

memiliki pengeluaran maksimum atau minimum? jelaskan.

Soal pada dimensi skills di atas mengarahkan siswa agar mampu menentukan nilai
maksimum/minimum suatu fungsi kuadrat. Untuk menentukan apakah fungsi kuadrat
tersebut memiliki nilai maksimum atau nilai minimum, siswa harus mampu menentukan sifat
keterbukaan pada grafik fungsi kuadrat terlebih dahulu. Selanjutnya siswa harus mampu cara

menentukan diskriminan dari fungsi kuadrat. Disamping menentukan nilai diskriminan yang
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nantinya dapat digunakan untuk menentukan nilai maksimum/minimum, siswa juga dapat

menentukannya dengan menggambar grafik fungsi kuadrat.

PCK pada dimensi Properties

Sebuah pabrik pasta gigi memproduksi pasta gigi herbal dengan total pengeluaran P =
—3x2 4+ 300x + 30 dimana P menyatakan total pengeluaran dalam puluhan ribu rupiah dan x
menyatakan banyak pasta gigi yang diproduksi. Apakah fungsi kuadrat P terbuka ke bawah
dan memotong sumbu x di dua titik yang berbeda ketika digambarkan pada sebuah diagram
karetesius? Mengapa? Jelaskan alasan Anda tanpa harus menggambar grafik pada diagram
kartesius.

Soal pada dimensi properties di atas mengarahkan siswa untuk menjelaskan sifat-sifat
dari grafik fungsi kuadrat berkaitan dengan keterbukaan dan perpotongan terhadap sumbu x.
Siswa dalam menentukan keterbukaan grafik fungsi kuadrat dapat dengan memperhatikan
nilai @ maupun Sedangkan untuk menentukan perpotongan dengan sumbu x siswa dapat

menentukan nilai diskriminan.

PCK pada dimensi Using

Sebuah pabrik pasta gigi memproduksi pasta gigi herbal dengan total pengeluaran P =
—3x% + 300x + 30 dimana P menyatakan total pengeluaran dalam puluhan ribu rupiah dan x
menyatakan banyak pasta gigi yang diproduksi. Tentukan berapa pengeluaran

maksimum/minimum pabrik tersebut.

Soal pada dimensi using di atas mengarahkan siswa untuk dapat menentukan
penyelesaian dari masalah matematika yang diberikan. Untuk dapat menentukan
penyelesaiannya, selain siswa harus mampu memhami konsep dari fungsi kuadrat, siswa juga
harus memiliki strategi dalam memecahkan masalah. Umumnya banyak siswa yang yang
mengalami kesulitan dalam menulis masalah dunia nyata yang realistis (Thomson dan Kaur,

2011)

PCK pada dimensi Representations

Sebuah pabrik pasta gigi memproduksi pasta gigi herbal dengan total pengeluaran P =
—3x2 + 300x + 30 dimana P menyatakan total pengeluaran dalam puluhan ribu rupiah dan x
menyatakan banyak pasta gigi yang diproduksi. Gambarlah grafik fungsi kuadrat P pada

koordinat kartesius.
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Soal pada dimensi representations di atas mengarahkan siswa untuk dapat
menggambar grafik fungsi kuadrat. Siswa dalam menggambar grafik fungsi kuadrat dapat
dilakukan dengan menentukan titik potong terhadap sumbu y, titik potong terhadap sumbu x,
sumbu simetri, dan titik puncak, maupun dengan memanfaatkan tabel nilai fungsi berdasarkan

nilai x yang disubstitusikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika memiliki peran penting
dikarenakan melalui pemecahan masalah seseorang dapat berlatih dan mengintegrasikan
konsep-konsep, teorema-teorema dan ketrampilan yang telah dipelajari sebelumnya.
Kemampuan pemecahan masalah seseorang dapat diidentifikasi melalui taksonomi PCK
dimana mengadaptasi dari pendekatan multidimensional SPUR. Pendekatan SPUR terdiri atas
empat dimensi yaitu skill, properties, uses, dan representation, sedangkan taksonomi
PCKterdiri atas procedural, conceptual, dan knowlegde.

Mengingat pendekatan SPUR dapat mengukur tingkat pemahaman siswa, maka melalui
pendekatan SPUR guru dapat memperoleh wawasan tentang kekuatan dan kelemahan
pengetahuan siswa tentang konsep matematika sehingga dapat digunakan untuk memandu
perencanaan pembelajaran lebih lanjut. Adapun masalah yang dapat digunakan pada
taksonomi PCK melalui pendekatan multidimensional SPUR salah satunya yaitu materi fungsi
kuadrat. Materi fungsi kuadrat dalam pendekatan multidimensioanl SPUR dimana dimensi
skills berupa menentukan nilai fungsi kuadrat, dimensi properties berupa menjelaskan sifat-
sifat grafik fungsi kuadrat, dimensi uses berupa menentukan penyelesaian dari masalah
matematika yang berkaitan dengan fungsi kuadrat, dan dimensi representations berupa

menggambar grafik fungsi kuadrat.
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